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RANCANG BANGUN HEAT EXCHANGER TUBE FIN SATU PASS, 
SHELL TIGA PASS UNTUK MESIN PENGERING EMPON-EMPON 
 
 
Heat Exchanger atau penukar kalor adalah alat yang berfungsi 
menukar kalor antara dua fluida yang berbeda temperatur tanpa 
mencampurkan kedua fluida tersebut. Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui pengaruh variasi debit pada Heat Exchanger tube fin satu 
pass shell tiga pass untuk pengeringan kunir. Dengan variasi debit 0,026, 
0,028, dan 0,030 m3/s 
Cara kerja dari heat exchanger ini adalah : pertama, fluida dingin 
berupa udara dari blower mengalir masuk ke dalam Heat Exchanger. 
Kedua, fluida dingin akan menerima kalor dari fluida panas yang mengalir 
dalam shell yang sebelumnya dipanaskan oleh kompor didalam heat 
exhanger, dan setelah itu fluida dingin tersebut keluar dari heat exchanger 
dan masuk ke dalam mesin pengering empon-empon.  
Hasil kalor yang optimal didapatkan pada variasi debit fluida dingin 
0,030 m3/s. Jadi disimpulkan bahwa semakin besar debit fluida dingin 
maka perubahan temperatur dan kalor  debit fluida dingin semakin besar. 
 
















RANCANG BANGUN HEAT EXCHANGER TUBE FIN SATU PASS, 
SHELL TIGA PASS UNTUK MESIN PENGERING EMPON-EMPON 
 
 
Head exchanger is a tool for exchange the head between two 
different fluids temperature witthout mixing it. The aim of this research is to 
know the influence of debit variety in one heat exchanger tube fine pass 
three pass for turmeric drying by 0,026; 0,028; and 0,030 m3/s debit 
variety. 
The steps of heat exchanger are : firstl, cold fluid that form as air 
from  the blower flo int the heat exchanger. secondly, the cold fuids will get 
heat from the hot fluids, that flow in shell has been heated before by the 
stove in heat exchanger, and then the cold fluids out of the heat 
exchanger and entry the herbs and spices drying machine. 
Optimum heat result gotten in 0,030 m3/s cold fluds debit variety. 
The conclusion is greater cold fluids debit rate, the temperature exchange 
and cold fluids debit ht will be greater also. 
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